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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman sayuran merupakan salah satu produk pertanian yang banyak

dikonsumsi oleh masyarakat sehingga mempunyai nilai komersial cukup tinggi.

Salah satu tanaman sayuran yang cukup potensial diusahakan dan memberikan

keuntungan cukup tinggi adalah sawi hijau (caisim). Menurut data Badan Pusat

Statistik Provinsi Sumatera Selatan (2018), produksi sawi di Sumatera Selatan

dari tahun 2015 sampai 2017 mengalami peningkatan secara berturut-turut yaitu

3.245,4 ton (2015), 3.278 ton (2016) dan 3.780 ton (2017). Tanaman caisim

(Brassica juncea L.) merupakan tanaman yang tahan terhadap air hujan dan dapat

tumbuh baik pada musim kemarau apabila dilakukan penyiraman dengan

pemberian air yang cukup sesuai dengan jumlah air yang dibutuhkan. Selain itu,

media tanam yang digunakan juga harus mampu menyediakan unsur hara untuk

pertumbuhan dan perkembangan tanaman caisim.

Media tumbuh tanaman merupakan salah satu faktor yang harus

diperhatikan karena dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan

tanaman untuk mendapatkan hasil yang optimal. Penelitian ini menggunakan

media tanam dari campuran tanah ultisol, pupuk kandang (kotoran ayam) dan

serbuk sekam padi. Tanah ultisol merupakan salah satu jenis tanah yang banyak

terdapat di lebak pematang lahan sub-optimal. Hasil uji yang telah dilakukan oleh

Khairunnisyah (2017) di Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah,

Jurusan Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya melaporkan bahwa

tekstur tanah ultisol terdiri dari 69,62% fraksi pasir, 21,84% fraksi debu, dan

8,54% fraksi liat sedangkan bahan organik yaitu 9,73%.

Kadar bahan organik tanah yang rendah dapat ditingkatkan dengan

menambahkan bahan organik lainnya seperti pupuk kandang (kotoran ayam) dan

limbah sekam padi. Pupuk kandang mengandung unsur hara yang lebih sedikit

dibandingkan dengan pupuk kimia buatan, akan tetapi dapat meningkatkan kadar

humus dan meningkatkan populasi mikroba di dalam tanah. Edwards dan Walker

(1997) menyatakan bahwa kandungan unsur hara makro pada pupuk kandang
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(kotoran ayam) yaitu N 1,72%, P 1,82%, K 2,18%, Ca 9,23%, dan Mg 0,86%,

sedangkan kandungan unsur hara mikro pada pupuk kandang (kotoran ayam)

yaitu Mn 610 ppm, Fe 3.475 ppm, Cu 160 ppm, dan Zn 501 ppm. Selain pupuk

kandang, pemberian sekam padi pada media tanam juga dapat meningkatkan

kesuburan tanah.

Sekam padi merupakan limbah hasil penggilingan padi yang kurang

dimanfaatkan oleh masyarakat bahkan hanya dibiarkan menumpuk begitu saja di

pabrik-pabrik penggilingan padi. Secara konvensional masyarakat memanfaatkan

sekam padi hanya digunakan sebagai bahan bakar dan bahan pencampur

pembuatan batu bata. Hal yang paling sering dilakukan untuk mengatasi limbah

sekam padi adalah dengan pembakaran, akan tetapi aktivitas ini dapat

meningkatkan jumlah polutan di udara dan mengganggu kesehatan masyarakat.

Solusi dari permasalaan tersebut adalah memanfaatkan sekam padi menjadi

bahan media tanam karena sekam padi memiliki kandungan kimia yang dapat

meningkatkan kesuburan tanah ultisol antara lain kadar air 9,02%, protein kasar

3,03%, lemak 1,18%, serat kasar 35,68%, abu 17,71%, dan karbohidrat kasar

33,17%. Menurut Sofyan et al. (2014), sekam padi mengandung hara yaitu N-

total  1,17%, P 0,08% , K 0,19%, dan C-organik 19,95% (Sofyan et al., 2014).

Selanjutnya Chandra et al. (2012) menambahkan bahwa sekam padi juga

mengandung unsur silika (Si) sebesar 16,98%. Selain itu, penambahan sekam

padi yang diolah menjadi serbuk dan digunakan sebagai media tanam juga dapat

memperbaiki struktur tanah menjadi lebih remah, meningkatkan kemampuan

menahan air sehingga drainase tidak berlebihan, sistem aerasi menjadi lebih baik,

kelembaban dan suhu tanah menjadi stabil.

Berbagai komposisi media tanam yang digunakan masing-masing memiliki

kandungan yang berbeda-beda sehingga pemberiannya perlu dibatasi agar

tanaman caisim tidak kelebihan maupun kekurangan unsur hara yang dibutuhkan.

Bahan organik mengandung banyak unsur hara sehingga apabila diberikan secara

berlebihan pada tanaman maka akan terjadi pengkayaan unsur hara yang

menyebabkan kejenuhan hara atau timbulnya gejala kelayuan tanaman sehingga

lama-kelamaan tanaman akan mati (Balai Penelitian Tanah, 2018). Selain

komposisi media tanam, pemberian air yang cukup atau sesuai dengan kebutuhan
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air untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman caisim dapat meningkatkan

produktivitas tanaman caisim dan menghasilkan efisiensi penyimpanan air yang

baik. Pemberian air pada tanaman caisim yang dilakukan dalam penelitian ini

menggunakan sistem irigasi tetes bawah permukaan. Sistem irigasi tetes bawah

permukaan merupakan sistem pemberian air yang dilakukan secara langsung di

sekitar daerah perakaran tanaman atau di zona perakaran tanaman (Payero et al.,

2016).

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menentukan komposisi

media tanam yang terbaik untuk menghasilkan produksi tanaman caisim yang

baik dengan memperhatikan pemberian air pada tanaman untuk mendapatkan

efisiensi penyimpanan air yang baik pula.

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan menentukan pengaruh komposisi serbuk sekam padi

pada media tanam menggunakan tanah ultisol dan sistem irigasi tetes bawah

permukaan terhadap efisiensi penyimpanan air dan hasil tanaman caisim (Brassica

juncea L.)

1.3. Hipotesis

Diduga perbedaan komposisi serbuk sekam padi dan tanah utisol pada

media tanam berpengaruh nyata terhadap efisiensi penyimpanan air sistem irigasi

tetes bawah permukaan dan hasil tanaman caisim (Brassica juncea L.).
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